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A. Latar Belakang Masalah.

Kegiatan ekonomi dari masa ke masa terus mengalerkembangan,
yang dahulu ada kini tidak ada, atau sebaliknydu nstitusi pemodal seperti
bank tidak dikenal dan sekarang ada. Maka persobdm dalam figh
muamalah muncul ketika pengertian riba dihadapletagersoalan bank. Di
satu pihak, bunga bank (interest bank) terperandgkégm kriteria riba, di sisi
lain, bank mempunyai fungsi sosial yang besar, aatdapat dikatakan tanpa
bank suatu negara akan hantur.

Dalam Ensiklopedia Indonesia, bahwa Bank (perbanka&ah suatu
lembaga keuangan yang usaha pokoknya adalah mémnbédredit dan jasa-
jasanya dalam lalu lintas pembayaran serta penedarang, dengan
mengedarkan alat tukar baru dalam bentuk uanggtal Jadi kegiatannya
bergerak dalam bidang keuangan serta kredit daiputietlua fungsi yang
penting yaitu sebagai perantara pemberi kredit danciptakan uangAda
yang mendefinisikan bank merupakan sebuah lembagsnigan yang

bergerak menghimpun dana dari masyarakat dan kemutdina tersebut

! Muhammad ZuhriRiba dalam al-Qur'an dan Masalah Perbankan: Sebalikan
Antisipatif,cet. | Jakarta: Raja Grafindo, 1996, him. 4.

2 M. Ali Hasan Masail Fighiyyah: Zakat, Pajak, Asuransi dan Lembageuangan
(Jakarta: Raja Grafindo Husada, 1996, him. 39-40



disalurkan kepada yang memerlukan, baik perorangaumpun kelembagaan,
dengan sistem bunda.

Sistem hubungan perekonomian dan keuangan zamamasgkini,
baik dalam maupun luar negeri, adalah melalui aallvank. Tidak ada suatu
negara mana pun yang tidak mempunyai perusahan kardna bank dapat
melancarkan segala perhubungan dan lebih menjatamatnya pengiriman.

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa tujuan dari sudtank adalah
mencari keuntungan dan keuntungan itu dicapai debgeniaga kredit. Bank
mendapat kredit dari orang luar dengan membayagdu8ebaliknya bank
memberikan kredit dari kepada orang luar dengan umeot bunga yang
lebih besar dari pada yang dibayarkannya. Jadikisgaenjelasan di atas,
maka yang disebut bunga bank adalah tambahan yang Hibayarkan oleh
orang yang berhutang kepada bank atau keuntungam dierikan pihak
bank kepada orang yang menyimpan uang di bank delogsar-kecil sesuai
dengan ketentuan yang berlaku di bank tersebuapil &bnsensus pendapat-
pendapat menganggap bahwa bunga bank merupakamahtamletap bagi
modal, dikemukakan bahwa tambahan yang tetap inupa&an biaya yang
layak bagi proses produksi.

Lahirnya Undang-Undang No.10 tahun 1998 ” tentasiglipahan atas

Undang-Undang No.7 tahun 1992 tentang perbankaral pasayat 3

% Djejen zainudin dan Suparteigh, Semarang: Toha Putra, 1996, him. 71
4 M. Abdul Manan Teori dan Praktek Ekonomi Islaatih bahasa Nastangi¥pgyakarta:
Dana Bakti Wakaf, 199, him. 120



menetapkan bahwa salah satu bentuk usaha bankhadaayediakan
pembiayaan dan atau melakukan kegiatan lain bargdsaip syariah®

Dengan landasan utama operasionalnya berdasar hlgtam yang
bersumber dari Alguran dan Hadits patut disyukdasin disambut gembira
oleh segenap bangsa Indonesia di mana mayoritadugeknya beragama
Islam yang tentunya menginginkan syari’ah Islanaldijkan, diaplikasikan
dalam berbagai kegiatan termasuk dalam hal perbadd&a diharapkan dapat
meminimumkan dampak negatif dari krisis yang mungidaja dapat dialami
oleh ekonomi Indonesia pada masa mendatang.

Kehadiran BMT di tengah-tengah Koperasi konvendiamenawarkan
sistem perbankan alternatif bagi umat Islam yangnimguhkan atau ingin
memperoleh layanan atau jasa perbankan tanpammatasggar larangan riba.

Karena dalam Islam riba merupakan sesuatu yanqdgé Perbedaan
pokok antara perbankan syari'ah dan konvensionallahdpenghindaran riba
dalam perbankan Islam. Riba dilarang sedangkarbiadihalalkan. Dengan
demikian, maka bunga pada uang yang dipinjam dpimjdmkan dilarang.
Kedudukan bank Islam dalam hubungan dengan nasaladéth sebagai mitra,
investor dan pedagang. Oleh karena itu, pemenuhenmgaalan dan
kebutuhan pembiyaan dilakukan melalui metode imséstarbai’’

Peran umum BMT yang dilakukan adalah melakukan jpeeab dan

pendanan yang berdasarkan sistem syari’ah. Parareimegaskan arti penting

® Susilo Sri Y.,Bank dan Lembaga Keuangan Lailakarta: Salemba Empat, 2001, him
109

® Yusuf QordhowiHalal dan Haram dalam IslagfSurabaya : Bina llmu, 1989, him 364

" Zainul Arifin, Memahami Bank Syari'ah: Lingkup, peluang, Tantangan Prospek
Jakarta: Alfabet, 1990, him 140



prinsip-prinsip syari'ah dalam kehidupan ekonomi syaakat. Sebagai
lembaga keuangan syari'ah yang bersentuhan langdangan kehidupan
masyarakat kecil yang serba cukup ilmu pengetaklaanmateri maka BMT
mempunyai tugas penting dalam mengemban misi Istltam segala
kehidupan masyarakét.

Pada produk pengimpunan dana BMT Al-Hidayah dalamyaluran
dana kepada masyarakat, BMT Al-Hidayah menerapkardiydalam lima
produknya yang tertuang dalam produk pembiayaan gaien akad
Mudhorobah, Musyarokah, ljaroh, BBA, Qordul HastanMurabahah

Dalam pembiayaaMurabahahdi BMT Al-Hidayah dimana pihak
BMT diumpamakan sebagai pihak yang apabila sesgoragin membeli
suatu barang seperti sepeda motor dan orang térdsekwrangan uang untuk
membelinya maka pihak BMT memberikan pinjaman uanik digunakan
membeli motor tersebut. Dengan suatu asumsi bahtvak ppemohonon
membeli motor dari BMT dari kekurangan uang yandoiduhkan. Selain
untuk pembelian barang pada produk ini pula diganakntuk modal usaha
dalam hal ini pihak BMT membelikan interior yangbudiuhkan untuk
membangun suatu usaha tersebut.

Murabahah disyari’atkan karena adanya hikmah yajum@ Dengan
murabahah akan mempermudah manusia untuk mermdrdean mendorong
manusia untuk memegang amanat. Karena manusia rdémegp@dohan dan

kesederhanaannya tidak mengetahui nilai barangndagayang dikehendaki

® Heri SudarsonoBank dan Lembaga Keuangan Syari'ah :Deskripsi darstiasi
Yogyakarta : Ekonsia, 2004.him 96



oleh pembeli, sementara penjual tidak menerima pé&arborang lain kecuali
dengan tambahan harga beli dengan maksud mendap&iantungan
sehingga dengan keuntungan itu ia dapat melangaangkehidupannya.
Untuk itu disyari’atkanlah murabahah.

Kalaulah pemilik barang menjualnya dengan disetdanbahan
harga penjual dari harga pokoknya seraya ia mekaata“‘saya harus
mendapatkan tambahan sekian atau saya memintaukgantuang senilai ini
dari kamu”. Maka tidak diragukan lagi bahwa set@jpang mengerti dan
mengakui adanya manfaat murabahah yang bergunanaagisia.

Dalam suatu usaha tidak semuanya berjalan sesumjadeyang
diharapkan, seperti halnya dengan lembaga keugrmagtnada suatu nasabah
yang melakukanvan prestasyaitu tidak melaksanakan kewajiban yang telah
ditentukan, dalam hal ini nasabah yang tidak mela&kan kewajibannya
untuk membayar tagihan hutangnya. Apabila terjadiuk seperti ini maka
pihak BMT Al-Hidayah Bonang Demak mementingkan akakeluargaan
dalam menyelesaikan kasus.

Sebagai lembaga BMT Al-Hidayah lebih mementingkaaslahah
umat di mana penyelesaian utang dilakukan dengemm@sabah yang tidak
membayar dengan di kasih peringatan untuk memidsalam jangka waktu
yang telah ditentukan dan apabila masih belumromiea di kasih waktu jatuh
tempo selama dua bulan untuk membayarnya. Apabirdwaktu tersebut

tidak melaksanakan kewajibannya maka akan dipanigil kantor dan

® Syeikh Ali Ahmad Jurjawi,Hikmah Al-Tasyri’ wa Falsafatuhu, terj. Falsafah rda
Hikmah Hukum IslamSemarang, 1992, him. 403



diadakan perundingan antara keduanya. Biasanyalapatadi kasus yang
demikian maka ditempuh dengan menggunakan akad lyangatau proses
resceduling dalam menyelesaikan hutang. Dengaanaddekurangan uang dari
nasabah dibuatkan akad baru seperti akad awal jp@mggpembiayaan.
Murabahah merupakan jual beli barang yang pada harga dasagade
tambahan keuntungan yang telah disepdRati.

Berangkat dari latar belakang diatas tentang gradurabahah dan
penyelesaian utang yang dikembangkan oleh dikenkaand3MT AL-
Hidayah peneliti mencoba menganalisa dan mengangghait Analisis hukum
Islam terhadap penyelesaian utang murabahah begabala yang tidak
mampu membayar (studi kasus di BMT Al-Hidayah Keatan Bonang
Demak).

B. Permasalahan
Berdasarkan uraian diatas, maka masalah pokok sag peneliti
kaji dalam skripsi ini, dapat dikemukakan permasatanya sebagai berikut
1. Bagaimana bentuk penyelesaian utang bagi nasabaf) tydak bisa
membayar dalam produk murabahah di BMT Al-Hidayatodpk
murabahah yang dikembangkan di BMT Al-Hidayah Bafan

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang bentuk glesgian utang bagi
nasabah yang tidak bisa membayar dalam produk miaabdi BMT Al-
Hidayah produk murabahah yang dikembangkan di BMIHilayah

Bonang?

19 M. Syafi'ini Antonio, Bank Syari'ah dari Teori ke PrakteJakarta: PT Raja Grafindo
Th 2000. him101



C. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin diperoleh dari penelitian ini kde:.

1. Untuk mendeskripsikan bentuk penyelesaian utang bagabah yang
tidak bisa membayar dalam produk murabahah di BMIHidayah
produk murabahah yang dikembangkan di BMT Al-HidaRanang.

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang udengenyelesaian
utang bagi nasabah yang tidak bisa membayar dalagulp murabahah di
BMT Al-Hidayah produk murabahah yang dikembangkarBMT Al-
Hidayah Bonang.

D. Telaah Pustaka
Dalam telaah pustaka ini peneliti akan mendesk@grsibeberapa
penelitian yang dilakukan terdahulu relevansinyaga@& judul skripsi ini.

Adapun karya-karya skripsi tersebut adalah.

1. Penelitan Ahmad Dwi Haryoso 2199173 Studi Analisierhadap
Pemikiran Muhammad Syafii Antonio Tentang Murabah®alam
Perspektif Hukum Islam. Hasil penelitian menunjukka 1) konsep
murabahahMuhammad Syafi’'i Antonio menunjukkan bahw@ertama
pemahaman terhadap riba yang lebih menakankan psgek legal.
Kedua,terjadinya rekayasa akad yang dalam prakbekabahah Ketiga
klausul kontrak yang ditandatangani di awal memlaeitk syariah lepas
dari segala resiko kerugiarKeempat,pembiayaanmurabahahdalam
konsep Muhammad Syafi'i Antonio mempunyai keterdaitdengan

waktu. Semuanya ini dikarenakan adanya perbedaamdaengartikan



antara Muhammad Syafi'i Antonio dengan ahli fighrdehulu yang
terletak pada adanya pembayaran tunda dalam kons@@mbahah
Muhammad Syafi’i Antonio. Sehingga dalam pandanganulis, konsep
murabahahmunurut Muhammad Syafi'i Antonio masih bias terhada
riba. 2) Karakteristik pemikiran Muhammad Syafi'n#®nio mempunyai
kecenderungan masuk dalam metodologi penelitidodding fikih tentang
norma hukum secara teoritis dan pelaksanannyaasgcraktis ditengah
masyarakat. Dalam historis perkembangan bank s$yabaliau masuk
dalam kelompoknearevivalisme dengan paradigma tektualis. Beliau
bertindak sebagai “penggali dari kitab kuning” y&sgnudian melakukan
reaktualisasi wacana tersebut dalam kontek keirgiaae. Dan
merupakan upaya untuk melakukan peninjauan kerndrakdap lembaga-
lembaga menurut pandangan syariah. Kelemahan daamikiran
Muhammad Syafi'i Antonio adalah pada sudut pandaeghadap
perbankan syari'ah yang sepertinya masih menggungkaespektif
perbankan syari'ah saja sehingga memerlukan pemikiryang
berkelanjutan.

Penelitan ini lebih banyak berbicara tentang koriségpn sistem
jual beli yang baik terutama dari sudut pandangneku moderen,
penelitian ini menghasilkan satu bentuk kajian damsep teori semata,
dataran praktek yang dikembangkan setiap bank Idialak dikaji,

sehingga penelitian ini berbeda dengan kajian pengng banyak



mengkaji proses jalannya produk yang dikembangk&hl Bsehingga
diketahui kajian hukumnya.

. Penelitian Anis Tamami Analisis praktek jual beliurabahahdi BNI
syari’ah dalam Perspektif Hukum Islam, hasil pdigeli menunjukkan. 1)
Bahwa praktek jual belnurabahahdi_BNI Syariah Jepara menggunakan
jaminan sebagai syarat utama dalam pembiayaannyapuh ketentuan
pembiayaan yang dikeluarkan bank sebesar 75% daminan yang
diberikan nasabah. Dan dalam aplikasinya barang gldreli nasabah bisa
dijadikan jaminan atau bisa diusahakan jaminan. [2jnBahwa dalam
praktek jual belimurabahahdi BNI Syariah Jepara tidak sepenuhnya
sesuai dengan ketentuan syariah yang ditetapkamdarbankan syariah.
Karena dalam syariah diasumsikan lebih mengutamia&kayakan usaha,
agar semua orang baik pengusaha maupun bukan meganp@sempatan
untuk berusaha disamping moral agama yang haraslikijn landasan
utama, tetapi dalam prakteknya jaminan dari nasajzaly digunakan
sebagai syarat utama, sehingga orang yang tidakpomgyai jaminan tidak
mempunyai kesempatan. Pertimbangan lain jika jammasih digunakan
sebagai syarat dalam jual belurabahahmaka tidak ada bedanya dengan
bank konvensional. Karena dalam jual beli yang maaakeuntungan
maupun kerugian mutlak bisa terjadi tetapi jikaijgan masih digunakan
maka bank tidak akan mengalami kerugian karenangmbisa menutup
kerugian. Dalam kaitannya dengan ungharar bisa dikatakan termasuk

gharar, karena dalam praktek jual balirabahahbank tidak pernah rugi,
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sedangkan yang namanya jual beli pasti mengalaomtkagan maupun

kerugian. Dalam kaitannya dengan maisir, dalamtpkali BNI Syariah

Jepara jual belinurabahahidak termasuk maisir karena bank benar-benar

meneropong watak, karakter nasabah. Dalam kaitadaggan riba bisa
dikatakan termasuk riba karena jika nasabah memgadarugian maka
jaminan yang diberikan nasabah menjadi milik baakgynilainya lebih
besar dari pembiayaan bank. Sehingga penulis kafsinda kelebihan,
tambahan yang bisa dikatakan riba. Karena jikabesaengalanmkolaps

jaminan menjadi milik bank dan nilai lebih dari pgadan milik bank yang
diatas namakan sebagai laba. 3) Perkembangan praaak beli

murabahahdi BNI Syariah Jepara dilihat dari jumlah nasaba&mghn

membandingkan periode dasar (tahun sebelumnya) adenghun

sesudahnya dapat diambil kesimpulan bahwa BNI &lyakepara memiliki
peluang dan prospek yang baik, terbukti dengan ls@ntsertambahnya
jumlah nasabah.

Penelitan ini lebih banyak mengkaji tentang bargaginan
sebagai syarat sah akad murabahah akan tetapibzalak dikaji tentang
bagaimana proses penyelesaian utang secara detailsul kontrak
menjadi bentuk penyelesaiannya dan analisisnya lbanyak ke arah
tinjauan hukum islam terhadap barang jaminan, ggfinpenelitian ini
berbeda dengan penelitian peneliti yang mengkajitatey proses
penyelesaian utang diluar barang jaminan dan @maloukumnya dari

proses tersebut
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3. Penelitian Danan Dany Shofa NIM: 2101075 berjudthds Analisis
Terhadap Pembiayaan Murabahah Di Baitul Mal Wa T&niBMT)
Hudatama Semarang, hasil penelitian menunjukkan MEkanisme
PembiayaanMuarabahah yang dilakukan di BMT Hudatama dimulai
dengan nasabah datang ke BMT Hudatama dengan membarat
permohonan pembiayaan, yang mana didalamnya tqrcakuan, jenis
barang yang dibutuhkan serta sumber dana. Setielatasabah mengisi
data survei yang telah disediakan oleh BMT Hudatataa mengisi
formulir calon anggota koperasi dan bukti kwitaasau formulir dari
suplaier tentang barang yang akan dibeli, setelgras administrasi
terpenuhi maka pihak BMT melakukan penelitian untaknganalisis
apakah nasabah tersebut berhak mendapatkan pearbidgagan survei
ke tempat nasabah dan menganalisanya. Apabila gedaelitian tersebut
nasabah dianggap layak akan dilangsungkan daWadabahah yang
didalamnya terdapat dana yang dapat dicairkan gmrgka waktu untuk
membayar dan mencairkan dana tersebut kepada b#glan dengan
membayar uang administrasi sebesar 2% dari pendnayang disetujui
oleh pihak BMT Hudatama Semarang. 2). Pembiayd&urabahah
diartikan sebagai bentuk jual beli dengan keuntongang disepakati
antara pihak BMT Hudatama dengan pihak nasabahbé&am barang
dalam pembiayaaiMurabahahdapat dilakukan pihak BMT atau dapat
diwakilkan kepada nasabah dan hal ini dibenarkamumug Hukum Islam.

Dalam pembiayaan untuk pembelian sepeda motor ahsatapat
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menyerahkan uang muka kepada BMT Hudatama sel@@%adari harga
barang yang akan dibeli, hal ini sesuai dengan shabiabi yang
membolehkan tentang uang muka. Pembayaran dagdtukiin secara
lum sum (sekaligus) atau dapat diangsur sesuaiatiekesepakatan antara
kedua belah pihak. Dengan jangka waktu tidak lelaith 2 Tahun. Dalam
pembiayaarMurabahahdi BMT terdapat dua akad yaitu akad wakalah
dimana pihak BMT mewakilkan dalam pembelian bargagg mana akad
tersebut berahir ketika barang tersebut secaranhukiah menjadi milik
BMT, kemudian akadMurabahahdimana pihak nasabah membeli barang
dari BMT. Akad ini sah karena kepemilikan barandauberpindah dari
suplaier kepada BMT. Tidak ada pihak yang dirugikiam juga tidak
adanya unsur pemaksaan pihak BMT terhadap pihakbahsbegitu juga
sebaliknya dalam pembiayaarMurabahah. Resceduling adalah
perbaharuanakad bagi nasabah yang dianggap macet dalam malakuk
angsurannya, dan proses ini dapat berlangsung satgm Kali
Resceduling. Penyelesaikan kredit macet denganudulingdari BMT
kepada nasabah yang dianggap macet haruslah meinmsauat-syarat
yang ditentukan oleh BMT. Penyelesaian hutang ddpanhbilkan dari
dana Bina Hasan yang merupakan dana zakat, apukhila layak untuk
mendapatkannya oleh BMT dan nasabah tersebut mentaladx mampu
lagi untuk membayar. Resceduling dimaksudkan untu&gmberikan
kelonggaran bagi nasabah yang dianggap macet dalk BMT untuk

membayar tanggungannya kepada pihak BMT, hal suiaedengan Al-
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gur'an yang menerangkan bahwa orang yang berhdtanglah di kasih
kelonggaran sampai orang tersebut mampu untuk memnbz.
Penelitian ini mengarah pada proses pembiayaarrasesaum
dengan berbagai bentuk permasalahan, sedang mmanetieneliti di
khususkan pada utang yang tidak dapat dibayar ahsab
E. Metode Pendlitian.
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang diguaakadalah
melalui penelitian lapangarfi€ld research yaitu suatu penelitian yang
dilakukan dengan terjun langsung ke kancah peaelitiuntuk
mendapatkan data yang konKit.
2. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer yaitu : data yang diperoleh dari subgekelitian
dengan menggunakan alat pengukuran atau alat péilganangsung
pada subyek sebagai sumber informasi yang dicamb8u data ini
diperoleh dari BMT Al-Hidayah Bonang Demak menggrenyelesaian
utang murabahah yaitu pimpinan BMT Al-Hidayah Bapdéemak M.

Jamaluddin.

* Hadari Nawawi dan Mimi MartiniPenelitian TerapanyYogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1996, him 174
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b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh lewak péna tidak
langsung diperoleh dari subyek penelitiaBumber data ini diperoleh
melalui buku-buku yang berhubungan dengan murdbateperti
Abdullah Saeed dalam bukunya berjuddényoal Bank Syari'ghM.
Syafi'i Antonio dalam bukunyBank Syariah dari Teori ke Praktelan
Muhammad dalam bukunya berjudul Sistem Dan Prosedur
Operasional Bank Syari’gh
3. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang diguaak adalah
melalui penelitian lapangarfi€ld research yaitu suatu penelitian yang
dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan pge&mreli untuk
mendapatkan data yang konkrit.
Adapun metode yang digunakan dalam penelitiandaiadn:
a. Interview(wawancara)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud pehkgalidi
atau penelitian di mana percakapan itu dilakuka olua pihak yaitu
pewawancara dan yang diwawancarai.

Dalam wawancara ini peneliti menggunakan pedoman

wawancarasemi structured karena bentuk wawancara ini tidak

12 Syaifudin AzwarMetode PenelitianYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001, him 91
Ibid, him. 135
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membuat peneliti kaku, melainkan lebih bebas dame$u dalam
melakukan wawancar.

Metode ini digunakan peneliti untuk mengadakan wesea
tentang bentuk penyelesaian utang bagi nasabahtig@kgmembayar.
Adapun yang termasuk informan disini adalah kepBMT Al-
Hidayah kecamatan Bonang dan nasabah yang menunggak
murabahah.

b. Observasi

Metode observasi adalah teknik pengumpulan dategasen
pengamatan, pemahaman dan kemampuan dalam memdkred atas
suatu kejadian atau fenomena pada situasi yangptaimp

Peneliti menggunakan observasi non-partisipan,uysébagai
proses pengamatan yang dilakukan observer dendak ittut ambil
bagian dalam kehidupan orang-orang yang diobserdasi secara
terpisah berkedudukan selaku pengathat.

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentandel
pembiayaan murabahah dan penyelesaian utang ydekgldin di

BMT Al-Hidayah Bonang Demak.

4 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktiiarta: Rineka
Cipta, 2002

!> Sudarwan Danimylenjadi Peneliti Kualitatif Bandung: Pustaka Setia, 2002, him. 122.

163, MargonoMetodologi Penelitian Pendidikadakarta: Rineka Cipta, 2000, him. 162
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c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengendhiahaitau
variabel yang berupa catatan, buku-buku, dokumeeratpran-
peraturan, catatan harian dan sebagaifya.
Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasitaieg
kondisi umum, dokumen perjanjian, dan dokumen anryang
berkaitan dengan pembiayaan murabahah

Dari ketiga hal tersebut apabila dibuat matrik aldalkebagai

berikut:
No | Sumber Data Metode
1 Peristiwa Observasi
2 Informan Wawancara
3 Dokumen Analisis Data

4. Teknik Analisis Data
Metode analisis data yaitu data yang dikumpulkarupee kata-
kata, gambar, dan bukan angka-angka. Dengan demikaporan
penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untukemberi gambaran
penyajian laporan tersebiitAnalisis data adalah mengatur urutan data,
mengorganisasikanya kedalam satu pola, kategorsatan uraian dasar.
Sehingga dapat di temukan tema, dan dapat dirumuligotesis (ide)

kerja seperti yang disarankan d&t&ntuk memperjelas penulisan skripsi

" Suharsimi Arikuntopp.cit, him. 206.
8 1bid., him. 6
Y Ibid, him. 103
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ini maka peneliti menetapkan metode analisis dpskgiaitu menyajikan
dan menganalisis fakta secara sistematik sehinggetdebih mudah
untuk dipahami dan disimpulkan. Data yang dikumpnllsemata-mata
bersifat deskriptif sehingga tidak bermaksud menganjelasan, menguiji
hipotesis, membuat prediksi maupun mempelajariikapi®
Dalam hal ini peneliti menganalisis tinjauan hukistam tentang
penyelesaian utang murabahah bagi nasabah yakghatmapu membayar
di BMT Al-hidayah Bonang Demak.
F. Sistematika Penulisan skripsi
Untuk mempermudah dalam memahami materi dalam itianeini,
maka sebagai gambaran garis besar dari keseluhdtrmperlu dikemukakan
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab Pertama merupakan yang terdiri dari pendahulmatiputi latar
belakang masalah, pokok permasalahan, Tujuan gianglirelaah pustaka,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Kedua Berisi tinjauan umum tentang murabahay yardiri dari
pengertian murabahah, dasar hukum murabahah, da&usyarat murabahah,
pembiayaan murabahah yang terjadi di bank Islam &asiko dan
Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah pada PembMyaabahah.

Bab Ketiga berisi tentang pelaksanaan penyelesdanry murabahah
bagi nasabah yang tidak mampu membayar di BMT Alapah Bonang

Demak yang terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertam@ngenahi gambaran

2 Saifuddin Azwarpp.cit him. 6-7.
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umum BMT Al-Hidayah yang terdiri sejarah berdirijsiv misi, struktur
organisasi dan fasilitas. Sub bab kedua berisi ey proses penyelesaian
utang bagi nasabah yang tidak kuat membayar.

Bab Keempat Berisi analisis tinjauan hukum Islamerhadap
pelaksanaan penyelesaian utang murabahah bagiahagabg tidak mampu
membayar di BMT Al-Hidayah Bonang Demak.

Bab Kelima berisi penutup yang terdiri dari Kesulgm, Saran-Saran,

dan Penutup



